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ABSTRAK

Deyesa J Delin. 2016. Pengembangan Asesmen Kinerja Berbasis Model
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik Pada
Pembelajaran Fisika Kelas X SMA. Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang.

Literasi peserta didik dapat diwujudkan melalui pendekatan saintifik
melalui Kurikulum 2013. Kenyataan yang terjadi adalah rendahnya literasi sains
peserta didik yang dilakukan oleh penilaian PISA dan berdasarkan hasil angket
analisis karakteristik peserta didik. Salah satu bentuk asesmen yang dapat
digunakan untuk meningkatkan literasi sains peserta didik adalah asesmen kinerja.

Penelitian ini bertujuan menghasilkan asesmen kinerja berbasis discovery
learning untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran
Fisika dengan kriteria valid, praktis dan efektif serta mengetahui validitas,
praktikalitas, dan efektifitasnya, diharapkan asesmen kinerja menjadi asesmen
alternatif untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Adapun jenis penelitian
adalah penelitian pengembangan model 4D. Data validitas diperoleh melalui
lembar validasi yang dinilai oleh empat validator dengan menggunakan rumus
Aiken’s V.

Hasil validasi menunjukkan bahwa asesmen Kkinerja valid dengan
perolehan 0,85. Data kepraktisan diperoleh melalui lembar kepraktisan. Hasil
kepraktisan menunjukkan bahwa asesmen kinerja sangat praktis digunakan
dengan perolehan 86,80 %. Data keefektifan diperoleh melalui lembar penilaian
terhadap empat dimensi literasi sains. Hasil efektifitas menunjukkan bahwa
asesmen kinerja efektif untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dengan
perolehan literasi sains 85,60. Selanjutnya pada tahap penyebaran di satu sekolah
yang sama menunjukkan bahwa asesmen kinerja efektif untuk meningkatkan
literasi sains peserta didik.

Kata Kunci: asesmen kinerja, discovery learning, literasi sains, pembelajaran
Fisika.



ABSTRACT

Deyesa J Delin. 2016. The Development of Performance Assesment Based on
Discovery Learning To Improve Students Science Literacy in Physics
Learning. Thesis. Magister Physics Education Mathematics and Natural
Science Faculty. State University of Padang.

Students’ science literacy can be realized through a scientific approach
through Curriculum 2013. The fact was low students’ science literacy that
evaluated by PISA and based on the result of students characteristics analysis
questionnaire. Assessment form that could be used to improve students’ science
literacy was performance assessment.

The aim of research was to produce an performance assessment based on
discovery learning model to improve the students science literacy in physics
learning with valid, practical, and effective criteria, also determine the validity,
practicality and effectiveness. Perfomance assessment could be an assessment
alternative to improve students science literacy. The type of research was the
development and research with 4D model. The validity of data was obtained
through the validity sheet that assessed by four valuators using Aiken’s V.

The result showed that the performance assessment was valid with the
acquisition was 0,85. The practicality of data was obtained through the practicality
sheet. The result showed that the performance assessment was very practical with
the acquisition was 86,80 %. The effectiveness of data was obtained through the
assessment sheets for fours dimensional of science literacy. The result showed
that the performance assessment effective to improve students science literacy
with the acquisition of science literacy 85,60. The next step was the dissemination
to one classes in same schools and the result showed that performance assessment
was effective to improve students’ science literacy.

Keyword: discovery learning, physics learning, performance assessment, science
literacy.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam membangun dan
meningkatkan kualitas bangsa. Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan peserta
didik yang memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi yang kreatif, inovatif,
cerdas serta mampu bersaing di pasar global. Mengingat pentingnya pendidikan
untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa maka Bangsa Indonesia menempatkan
aspek pendidikan dalam Undang-Undang Dasar Negara. Tujuan pendidikan
nasional yang dicantumkan Undang-Undang Dasar 1945 vyaitu untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa berlandaskan iman dan takwa, berbudi pekerti
luhur, berakhlak mulia dan mampu bersaing di Internasional.

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat.
Definisi pendidikan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 terwujud
bila proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Pemerintah melakukan berbagai upaya dalam bidang pendidikan untuk
mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Salah satu upaya pemerintah adalah
penyempurnaan kurikulum secara berkelanjutan. Kurikulum yang digunakan saat
ini adalah kurikulum 2013 sebagai penyempurnaan dari kurikulum tingkat satuan

pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia



Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, dan inovatif, serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Kurikulum
2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam,
diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini dan membangun dasar bagi
kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. Kurikulum 2013 dirancang
dengan mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan
psikomotorik yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran.

Kurikulum 2013 menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran.
Saat ini peserta didik berada pada zaman yang ditandai dengan kemajuan lImu
Pengetahuan Teknologi dan Seni (IPTEKS) yang pesat sehingga harus siap
dengan segala kemungkinan permasalahan yang terjadi. Peserta didik harus
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik dan mampu memecahkan
masalah agar dapat hidup harmonis dengan lingkungan serba modern. Suatu
pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan sangat bermakna jika pengetahuan
tersebut diaplikasikan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Disamping itu apabila peserta didik membangun budaya melek sains/literasi sains,
diharapkan nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi yang
memicu peningkatan sumber daya manusia profesional berbasis sains dan
teknologi. Oleh sebab itu, peserta didik diharapkan memiliki literasi sains yang

berkembang dengan baik. Kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik



diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih baik bagi terwujudnya
peningkatan literasi sains peserta didik melalui penyelenggaraan pendidikan.

Peserta didik mempelajari berbagai mata pelajaran di kelas salah satunya
adalah mata pelajaran Fisika. Pembelajaran Fisika membantu mewujudkan tujuan
pendidikan nasional karena mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan alam dan
sangat dekat dengan kehidupan manusia. Fisika dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk berpikir Kkritis, analitis dan agamis tentang
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah aktual dalam kehidupan. Mata
pelajaran Fisika merupakan mata pelajaran yang bersifat ilmiah, yang menuntut
pemahaman konsep yang mendalam pada setiap peserta didik. Sehingga
diharapkan peserta didik memiliki minat dan motivasi yang tinggi terhadap mata
pelajaran tersebut. Peserta didik juga diharapkan dapat memahami konsep dasar
Fisika, menguasai permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan ilmu
Fisika, mahir dalam menyelesaikan soal-soal Fisika serta memperoleh hasil
belajar Fisika yang memuaskan.

Penilaian terhadap peserta didik menggunakan penilaian autentik.
Penilaian ini mengacu kepada Kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud
Nomor 104 Tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian
autentik digunakan untuk menilai kemajuan belajar peserta didik pada ketiga
aspek. Penilaian autentik pada kurikulum 2013 mencakup semua proses
pembelajaran sehingga dapat dilakukan melalui assessment pembelajaran.
Assessment menurut Stiggins (1994: 160) merupakan penilaian proses kemajuan

belajar peserta didik melalui pengumpulan informasi yang dapat digunakan untuk



mengambil keputusan mengenai peserta didik. Penilaian ini mampu
menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Penilaian
autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual, yang
memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka yang
meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena penilaian
autentik pada Kurikulum 2013 mencakup semua proses pembelajaran maka
penilaian autentik tersebut dapat dilakukan dengan asesmen pembelajaran.

Asesmen adalah penilaian proses, kemajuan, dan hasil belajar peserta
didik. Fungsi asesmen untuk mengumpulkan segala informasi yang dapat
digunakan untuk mengambil kesimpulan mengenai peserta didik. Salah satu
bentuk asesmen autentik yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk
mengetahui dan mengembangkan literasi sains peserta didik adalah asesmen
kinerja. Asesmen Kkinerja merupakan suatu bentuk penilaian untuk
mendemostrasikan atau mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh oleh
peserta didik dan menggambarkan suatu kemampuan peserta didik melalui suatu
proses, kegiatan, atau unjuk kerja. Asesmen kinerja merupakan cara penilaian ini
dianggap lebih autentik dari pada tes tertulis karena apa yang dinilai lebih
mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya. Dalam pembelajaran
Fisika yang merupakan ilmu sains, asesmen kinerja perlu dilakukan untuk
mengetahui dan mengembangkan literasi sains peserta didik.

Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains,

mengkomunikasikan sains (lisan maupun tulisan), serta menerapkan pengetahuan



sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang
tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan sains. Literasi sains peserta didik dilakukan oleh
penilaian PISA. Hasil penilaian PISA literasi sains bersifat multidimensional
dalam pengukurannya, yakni meliputi dimensi konten, konteks, kompetensi, dan
sikap sains. Sejalan juga dengan tiga kompetensi peserta didik menurut
Kurikulum 2013 yaitu kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dimensi
konten dan konteks sains sejalan dengan kompetensi pengetahuan, dimensi
kompetensi/ proses sains sejalan dengan kompetensi keterampilan, dan dimensi
sikap sains sejalan dengan kompetensi sikap. Penerapan Kurikulum 2013
diharapkan dapat meningkatkan pencapaian literasi sains peserta didik Indonesia
dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.

Kenyataan di lapangan sesuai dengan hasil wawancara dan juga observasi
antara peneliti dengan guru Fisika MAN Kota Solok pada Tanggal 15 Oktober
2015 diperoleh informasi bahwa guru sudah menggunakan penilaian kinerja
dalam kegiatan pembelajaran namun penilaian kinerja belum dibuat oleh guru
sendiri sehingga penilaian tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Penilaian
kinerja tidak diproses setiap kali pertemuan selama proses pembelajaran.
Penilaian kinerja belum mengacu pada penilaian yang sesuai dengan kurikulum
2013. Penilaian yang dilakukan belum menekankan pada keterpaduan
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Asesmen yang digunakan guru masih cenderung menggunakan tes objektif

dan uraian dalam menilai kemampuan peserta didik. Hal ini dikarenakan tuntutan



guru untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik sebagai salah satu
modal untuk menghadapi ujian akhir nasional lebih dominan disajikan dalam
bentuk tes tertulis untuk menilai kemampuan peserta didik. Penilaian pada aspek
kinerja peserta didik belum sesuai dengan Kurikulum 2013 yang menuntut
penggunaan model dalam proses pembelajaran. Peserta didik belum dibiasakan
melakukan eksperimen yang meliputi langkah-langkah melakukan pengamatan,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merangkai alat, menganalisis data
hasil eksperimen, menarik kesimpulan serta mempresentasikan hasil laporaan
kelompok. Sehingga guru belum mengerti bagaimana menciptakan suatu asesmen
kinerja dalam proses pembelajaran yang meliputi ketiga ranah sesuai Kurikulum
2013.

Selain wawancara dengan guru, juga dilakukan observasi. Berdasarkan
hasil observasi terhadap 33 orang peserta didik kelas X MIPA 1 MAN Kota Solok
menggunakan angket dengan jumlah 33 butir, perolehan persentase literasi sains
(sejalan dengan ketiga aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap pada penilaian
Kurikulum 2013) peserta didik ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perolehan Persentase Literasi Sains Peserta Didik

Dimensi Literasi Sains Indikator
Konten (pengetahuan) sains 60 % Pengetahuan awal 60 %
Kompetensi (proses) 46,25 % a. Mengingat atau menghafal 40%
b. Pemahaman llmiah 52,5 %
Konteks (aplikasi) sains 59 % Aplikasi Pengetahuan Fisika 59 %
a. Minat 54,75 %
Sikap Sains 56,06 % b. Motivasi 54 %
c. Pemahaman diri 58 %
d. Lingkungan 57,5 %
Rata-rata literasi sains 55,34 %




Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa literasi sains peserta didik masih
belum optimal. Literasi sains peserta didik pada dimensi konten sains sebesar 60
% disebabkan karena peserta didik belum sepenuhnya menggunakan pengetahuan
Fisika yang sudah pernah dipelajari sebelumnya untuk pembelajaran selanjutnya.
Pada dimensi kompetensi sains juga tergolong masih rendah yaitu 46,25% karena
peserta didik belum membiasakan memiliki kemampuan mengidentifikasi isu
ilmiah, peserta didik belum dapat menjelaskan fenomena ilmiah berdasarkan
pengetahuan ilmiahnya, dan belum menggunakan bukti ilmiah untuk membuat
keputusan. Pada dimensi konteks sains 59% peserta didik belum sepenuhnya
melibatkan sains dan teknologi dalam kehidupannya.

Perolehan dimensi sikap sains juga menunjukkan bahwa peserta didik
kurang berminat dalam pembelajaran Fisika. Hal ini berakibat pada rendahnya
motivasi. Namun, dimensi sikap pada lingkungan peserta didik telah pernah
melakukan kerja sama dengan teman sekelompok, serta mematuhi tata tertib
sekolah khususnya saat pembelajaran Fisika di kelas atau di laboratorium.
Berdasarkan keempat dimensi sains peserta didik sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya, diperoleh rata-rata persentase keseluruhan literasi sains
peserta didik yaitu 55,34 %. Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa peserta
didik tidak mengetahui apa itu istilah literasi sains dan setelah dijelaskan
mengenai literasi sains peserta didik merasa perlu untuk meningkatkan literasi

sains yang dimiliki melalui pembaharuan pembelajaran Fisika.



Kenyataan literasi sains yang terjadi di MAN Kota Solok juga sesuai
dengan yang terjadi sekarang ini di Indonesia bahwa hasil penilaian PISA untuk
literasi sains peserta didik ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2. Peringkat Literasi Sains Indonesia pada PISA

Nomor Tahun Jumlah Negara Peserta PISA Peringkat Indonesia
1 2000 41 38
2 2003 40 38
3 2006 57 53
4 2009 65 60
5 2012 64 64

(Sumber: OECD)

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa literasi sains peserta didik
Indonesia sangat rendah terbukti dari peringkat literasi sains peserta didik
Indonesia setiap periode PISA yang selalu berada di urutan bawah dibandingkan
dengan negara-negara lain peserta PISA.

Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu adanya penelitian untuk
mengembangkan asesmen dalam rangka meningkatkan literasi sains peserta didik.
Salah satu assessment yang dapat membantu peserta didik dalam peningkatan
literasi sains adalah penilaian kinerja (Performance Assessment) berdasarkan
tuntutan penilaian Kurikulum 2013 sesuai dengan harapan pemerintah, karena
asesmen kinerja merupakan salah satu bentuk asesmen autentik yang mencakup
penilaian ketiga ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sejalan dengan
dimensi literasi sains konten (pengetahuan), konteks (aplikasi), kompetensi/
proses (keterampilan) serta sikap sains. Asesmen kinerja merupakan penilaian
dianggap lebih autentik dari pada tes tertulis karena apa yang dinilai lebih

mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya. Jika tes tertulis hanya




terpaku pada tes objektif dan uraian, maka penilaian kinerja lebih mencerminkan
kemampuan peserta didik yang diperlihatkan langsung di depan guru. Melalui
penilaian ini, guru semakin berkesempatan untuk mengamati unjuk kerja peserta
didik, dengan penilaian Kinerja guru dapat memperbaiki dan mempertinggi
kualitas pembelajaran karena guru telah mengetahui secara detail tentang
kemampuan apa saja yang belum tercapai oleh peserta didik.

Arifin (2011: 173) menampilkan bahwa dari kesekian cara penilaian yang
digunakan pada proses pembelajaran, penilaian kinerja memiliki persentase
terbesar yaitu 94% yang dapat mengaitkan antara ranah pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Hal ini sesuai dengan tugas dari penilaian kinerja yang
menuntut peserta didik untuk menggunakan berbagai macam keterampilan, sikap
dan pengetahuan. Jadi tanggapan guru perlu mengembangkan asesmen Kinerja
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dan pengembangan tersebut
disesuaikan dengan tuntutan Kurikulum 2013 dan PISA.

Berdasarkan uraian diatas perlu adanya penelitian untuk mengembangkan
asesmen dalam rangka meningkatkan literasi sains peserta didik. Hal ini dilandasi
karena jika tingkat literasi sains peserta didik meningkat maka tidak mustahil
untuk meningkatkan literasi sains nasional Indonesia yang sekarang masih rendah.
Literasi sains peserta didik bisa dilatih dan dikembangkan dengan pendidikan
khususnya melalui pembelajaran Fisika. Asesmen yang dikembangkan
dihubungkan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu alternatif
pengembangan yang dapat dilakukan oleh guru adalah pengembangan asesmen

kinerja yang berfokus pada kegiatan di Laboratorium. Untuk menerapkan asesmen
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kinerja dengan tujuan meningkatkan literasi sains, salah satu model yang sesuai
diterapkan adalah model discovery learning.

Berdasarkan McDonald (2011) Discovery learning in higher education
telah dilaporkan efektif dalam membantu peserta didik untuk memahami konsep-
konsep yang sulit dan menyimpan informasi jangka panjang. Results indicated
that participants experienced the discovery process through the medium of the
designed model. They reported learning to work in a collaborative atmosphere
where they appreciated and respected each other. Brenes (2010) juga
menjelaskan the expected advantages of our integrated approach include more
accurate prediction of a student's future performance, and clustering items into
skills automatically, without expensive manual expert knowledge annotation and
to explain student learning in terms of skill mastery over time.

Berdasarkan penjelasan diatas tahap-tahap model discovery learning yang
mendekati karakteristik peserta didik yang berliterasi sains, dimulai dari tahap
stimulasi mengidentifikasi permasalahan sains berdasarkan pengamatan,
dilanjutkan mengidentifikasi masalah yaitu peserta didik diharuskan menemukan
permasalahan apa saja yang dihadapi dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis,
mengumpulkan data digunakan untuk menemukan solusi pemecahan masalah,
selanjutnya mengolah data yaitu melatih peserta didik untuk mencoba dan
mengeksplorasi kemampuan pengetahuan konseptual untuk diaplikasikan pada
kehidupan nyata, memverifikasi mengarahkan peserta didik untuk mengecek

hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data, serta menyimpulkan diharapkan
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peserta didik dapat menyimpulkan suatu kejadian atau permasalahan, sehingga
dapat melatih pengetahuan metakognisi peserta didik.

Keunggulan model discovery learning membuat peserta didik jadi aktif
dan kreatif dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang mencari,
mengumpulkan, menguji, menganalisis, dan menyimpulkan permasalahan dan
penemuan berdasarkan bukti dan eksperimen yang didapat dengan arahan-arahan
pendidik. Asesmen Kinerja berbasis discovery learning, literasi sains peserta didik
diharapkan bisa mengalami peningkatan khususnya dalam pembelajaran Fisika.
Oleh karena itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul
”Pengembangan Asesmen Kinerja Berbasis Model Discovery Learning untuk
Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik pada Pembelajaran Fisika Kelas

X SMA”.

B. Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah

Penelitian yang akan dilakukan berfokus pada pengembangan asesmen
kinerja yang digunakan untuk menumbuh kembangkan proses literasi sains
peserta didik dalam pembelajaran Fisika. Berdasarkan latar belakang dapat
dikemukakan penyataan masalah pada penelitian yaitu:

1. Bagaimana mengembangkan asesmen Kkinerja berbasis model discovery
learning untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran
Fisika dengan kriteria valid, praktis, dan efektif?

2. Apakah asesmen kinerja berbasis model discovery learning dengan Kriteria

valid, praktis, dan efektif dapat disebarkan pada cakupan yang lebih luas?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengembangkan asesmen Kinerja berbasis model discovery learning untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran Fisika dengan
kriteria valid, praktis, dan efektif.

2. Menerapkan asesmen Kinerja berbasis model discovery learning yang telah

valid, praktis, dan efektif pada cakupan yang lebih luas.

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa lembaran
asesmen Kkinerja peserta didik berisi komponen indikator pembelajaran, tugas
autentik, kriteria tugas serta rubrik penilaian kinerja dengan menggunakan model
discovery learning yang dapat menumbuh kembangkan literasi sains peserta didik
dalam empat dimensi yakni dimensi konten sains, konteks sains, kompetensi

sains, dan sikap sains.

E. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan asesmen kinerja berbasis model discovery learning untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran Fisika penting
untuk dilakukan karena memiliki beberapa manfaat yang dapat dicapai antara lain:
1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi
diri dalam menulis karya ilmiah.
2. Bagi peserta didik, asesmen kinerja dapat dijadikan sebagai instrumen untuk

meningkatkan literasi sains dalam pembelajaran Fisika.
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3. Bagi guru, asesmen kinerja dapat digunakan sebagai alternatif asesmen dalam
pembelajaran Fisika yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik untuk
meningkatkan literasi sains.

4. Bagi Kepala Sekolah dapat memberikan informasi mengenai literasi sains
peserta didik sehingga bisa memfasilitasi penggunaan asesmen kinerja untuk
meningkatan literasi sains peserta didik yang lebih baik lagi.

5. Bagi Pengawas Sekolah dapat memberikan informasi mengenai literasi sains
peserta didik sebagai pedoman penilaian dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan.

6. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai sumber ide untuk mengembangkan
penelitian lebih lanjut mengenai asesmen Kinerja untuk meningkatkan literasi
sains peserta didik.

7. Bagi pemerintah dapat memberikan informasi mengenai literasi sains peserta
didik yang kemudian dijadikan sebagai pedoman dan bahan pertimbangan
untuk bekerjasama dengan pihak sekolah dan masyarakat demi kesejahteraan

masyarakat ke depannya melalui peningkatan literasi sains.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan ini adalah pengembangan asesmen kinerja
berbasis model discovery learning dapat mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran Fisika dan dapat memenuhi ketersediaan asesmen sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013. Selain itu, asumsi lainnya adalah pengembangan
asesmen Kinerja berbasis discovery learning dapat nantinya menumbuh

kembangkan literasi sains peserta didik sehingga peserta didik terbiasa
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mengidentifikasi isu ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah berdasarkan
pengetahuan ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah untuk membuat keputusan,
sehingga setelah terbiasa menjadi karakter dalam diri peserta didik dan nantinya
dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. Selanjutnya agar hasil penelitian
lebih fokus dan terarah, penelitian ini dibatasi pada pengembangan asesmen
kinerja berbasis discovery learning untuk meningkatkan literasi sains peserta
didik pada pembelajaran Fisika terdapat pada KD 3.8 Menganalisis pengaruh
kalor dan perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari. Materi pokok pada KD
3.8 ini adalah Suhu dan Kalor. Materi ini sesuai dengan penilaian kinerja yang
dapat menumbuh kembangkan literasi sains peserta didik karena banyak berbagai

kegiatan eksperimen yang dapat nantinya dilakukan di Laboratorium.

G. Defenisi Istilah

Terdapat beberapa istilah dari variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini. Defenisi istilah dari variabel-variabel tersebut antara
lain:

1. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan dari produk
asesmen kinerja yang dikembangkan.

2. Praktikalitas merupakan keterlaksanaan dan keterpakaian asesmen Kkinerja
pada pembelajaran Fisika. Praktikalitas berdasarkan pada kondisi dimana
guru dan peserta didik dapat dengan mudah menggunakan asesmen kinerja
yang dikembangkan. Selain itu praktikalitas juga dilihat dari keterlaksanaan

asesmen Kkinerja yang dikembangkan oleh guru.
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Efektifitas merupakan tingkat ketercapaian atau tingkat keberhasilan
penggunaan asesmen kinerja dalam pembelajaran Fisika. Hal ini dapat dilihat
dari peningkatan literasi sains peserta didik setelah menggunakan asesmen
kinerja yang dikembangkan.

Literasi sains merupakan kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, menarik kesimpulan berdasarkan
bukti, dan membuat keputusan tentang interaksi manusia dengan alam.
Discovery Learning adalah model pengajaran di mana guru memberikan
kebebasan peserta didik untuk menemukan sesuatu sendiri karena dengan
menemukan sendiri peserta didik dapat lebih mengerti secara dalam. Peserta
didik didorong untuk mempunyai pengalaman dan melakukan percobaan
yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip atau pengetahuan

bagi dirinya.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini disesuaikan dengan buku panduan penulisan

tesis Program Magister (S2) Universitas Negeri Padang edisi revisi. Tesis ini

terdiri dari lima bab yang tersusun atas:

1.

Bab | merupakan bagian pendahuluan yang memaparkan latar belakang,
fokus dan pernyataan masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk yang
dihasilkan, pentingnya pengembangan, asumsi dan keterbatasan
pengembangan, dan defenisi istilah.

Bab Il merupakan kajian pustaka mengenai landasan teori, penelitian relevan,

dan kerangka berpikir. Landasan teori terdiri dari pembelajaran Fisika
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menurut Kurikulum 2013, model discovery learning, asesmen Kinerja/
performance assessment dan literasi sains.

Bab 111 merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
model pengembangan yang digunakan, prosedur pengembangan, uji coba
produk, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik
analisis data yang digunakan.

Bab IV merupakan hasil pengembangan yang terdiri dari paparan proses
pengembangan dan bukti-buktinya, penyajian data uji coba, analisis data,
revisi produk, dan keterbatasan penelitian.

Bab V merupakan kesimpulan, implikasi, dan saran.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pengembangan uji coba yang telah dilakukan terhadap
asesmen kinerja berbasis discovery learning untuk meningkatkan literasi sains
peserta didik dalam pembelajaran Fisika, didapat simpulan sebagai berikut:

1. Telah dihasilkan pengembangan asesmen kinerja berbasis discovery learning
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran Fisika
dengan kriteria valid, sangat praktis, dan efektif.

2. Asesmen Kinerja berbasis discovery learning untuk meningkatkan literasi sains
peserta didik dalam pembelajaran Fisika dengan kriteria valid, sangat praktis,

dan efektif dapat disebarkan pada cakupan yang lebih luas.

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan yang didapatkan asesmen kinerja berbasis discovery
learning untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran
Fisika bisa memberikan masukan bagi penyelenggara pendidikan di Indonesia.
Asesmen kinerja berbasis discovery learning untuk meningkatkan literasi sains
peserta didik dalam pembelajaran Fisika dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Hal ini karena literasi sains adalah
tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran sains, khususnya mata pelajaran

Fisika.
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Asesmen kinerja berbasis discovery learning untuk meningkatkan literasi
sains peserta didik dalam pembelajaran Fisika dapat digunakan sebagai alternatif
asesmen. Asesmen kinerja sebagai alternatif asesmen dalam pembelajaran Fisika
dalam rangka untuk mencapai indikator dan tujuan pembelajaran serta
meningkatkan literasi sains peserta didik pada empat dimensi. Asesmen kinerja
pada Kurikulum 2013 seyogyanya mampu meningkatkan literasi sains peserta
didik sehingga nantinya juga akan meningkatkan literasi sains peserta didik secara
nasional.

Pengembangan asesmen Kinerja berbasis discovery learning untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran Fisika dapat juga
dilakukan untuk materi pembelajaran lain oleh guru-guru di sekolah, mahasiswa
yang mengambil kuliah di bidang pendidikan, lembaga pendidikan, dan praktisi
pendidikan. Model pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan
materi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, tahap
pengembangan yang dilakukan tentu harus mengacu kepada tata cara penelitian
pengembangan agar diperoleh asesmen yang baik dan layak dipakai dalam
pembelajaran.

Setelah dilakukan penyebaran dibuat kebijakan oleh sekolah dan guru
untuk meneruskan pemakaian asesmen kinerja berbasis discovery learning dalam
proses pembelajaran karena melatih peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi
(kritis, kreatif, memecahkan masalah dan cepat dalam pengambilan keputusan) ini
juga merupakan pesan dari Kurikulum 2013 yang tidak hanya menjadikan peserta

didik menghafal pembelajaran tetapi dilatih metakognisi serta cara berpikir yang
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baik. Penilaian kinerja juga berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 mencakup
penilaian proses, kemajuan dan hasil belajar peserta didik pada setiap kali
pertemuan, sehingga dengan adanya asesmen Kinerja dapat memajukan
pendidikan dengan  menghasilkan  peserta  didik yang berkarakter
menyeimbangkan kemampuan pengetahuan, keterampilan dan sikap sains.

C. Saran

Berdasarkan analisis data dan simpulan hasil penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya penulis menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Pelaksanaan uji coba sebaiknya dilakukan dibeberapa kelas dan beberapa
sekolah sehingga dapat diketahui tingkat kepraktisan dan keefektifan yang
lebih baik. Hal ini tidak lain untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih
optimal.

2. Tahap penyebaran dilakukan hanya satu kelas saja di sekolah yang sama
dengan uji coba produk yaitu di MAN Kota Solok sebanyak empat kali
pertemuan. Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya tahap
penyebaran asesmen kinerja dilakukan di sekolah yang lain agar dapat
diketahui tingkat keefektifan yang lebih baik.

3. Pemanfaatan produk asesmen Kkinerja berbasis discovery learning untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran Fisika oleh guru
harus dengan persiapan yang lebih matang. Hal ini agar pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan produk asesmen kinerja berbasis discovery
learning untuk meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran
Fisika lebih terlaksana secara maksimal demi pencapaian tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan sebelumnya. Literasi sains peserta didik juga harus
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multidimensional  dalam  pengukurannya  dan  dilakukan  secara
berkesinambungan untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat.

. Pengembangan asesmen kinerja berbasis discovery learning untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran Fisika dapat
dikembangkan untuk materi pembelajaran Fisika yang lain. Peneliti lain dan
guru bisa menyesuaikan pengembangan asesmen kinerja dengan cakupan
pengetahuan yang termasuk dalam konten sains dalam PISA. Asesmen kinerja
juga dapat dikembangkan dalam pembelajaran sains lainnya seperti
Matematika, Kimia, dan Biologi yang disesuaikan dengan materi dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Model pembelajaran yang digunakan juga
harus menjadi pertimbangan karena lebih baik model yang dapat
membangkitkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran dan juga dapat
melatih peserta didik menjelaskan fenomena ilmiah, isu ilmiah serta mencari
bukti- bukti ilmiah dan dapat berguna bagi peserta didik dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

. Pengembangan lebih lanjut asesmen kinerja berbasis discovery learning untuk
meningkatkan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran Fisika harus
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik agar berguna dan tepat dalam

penyusunan asesmen Kinerja.
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